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ABSTRAK

Di antara berbagai isu mengenai wanita, terdapat pandangan bahwa wanita
dianggap lebih rendah, inferior, dan kurang baik dibandingkan pria yang dipandang
superior, sebagai pemimpin dan atasan. Pandangan misoginis ini telah menjadi
bagian dari masyarakat karena dianggap didukung oleh kaidah-kaidah ilmiah atau
ajaran Islam, dengan dalil dari Al-Qur’an dan hadist Rasul. Namun, pandangan ini
berasal dari beberapa interpretasi saja. Kesalahpahaman ini menjadi akar dari
berbagai masalah yang menyangkut wanita. Di samping itu, dalam kehidupan
publik, isu-isu tersebut dianggap sebagai kodrat wanita, menciptakan pandangan
inferior terhadap mereka. Contohnya, dalam hal asal penciptaan wanita,
kemampuan akal dan agama, kepemimpinan laki-laki diatas perempuan,
pemukulan terhadap perempuan, wanita mayoritas penghuni neraka, perempuan
adalah aurat, perempuan adalah makhluk pembawa sial, perempuan harus bersujud
kepada suami, dan perempuan sebagai sumber fitnah. Penelitian ini akan membahas
salah satu stereotipe tersebut yaitu tipu daya wanita yang termasuk stereotipe
perempuan sebagai sumber fitnah. Di dalam Al-Qur’an terdapat contoh terkait tipu
daya wanita yakni kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha yang terdapat pada Q.S Yusuf
(12): 25-31, dan peneliti berusaha untuk meneliti dengan Qira’ah Mubadalah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas mengenai
penafsiran Q.S Yusuf (12): 25-31 dengan pendekatan Qira’ah Mubadalah dan
kontekstualisasinya.

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis data
kepustakaan (library research), yakni dengan buku-buku, jurnal-jurnal, makalah
serta dokumen-dokumen lainnya yang terhubung dengan masalah ini. Dalam
analisis data penulis menggunakan deskriptif-analisis, yaitu dengan memberikan
deskriptif misoginis, dan memaparkan historis kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha,
kemudian diaplikasikan dengan perspektif Qira’ah Mubadalah. Langkah-langkah
Metode Qira’ah mubadalah, yaitu: 1. Mengidentifikasi nilai-nilai prinsip ajaran
Islam Al-Qur'an dan hadis. 2. Menemukan gagasan dari utama teks yang dianalisis.
3. Mengaplikasikan gagasan utama tersebut pada kedua jenis kelamin.

Hasil dari penelitian ini: 1). Melalui penafsiran Qira’ah Mubadalah, ayat
tersebut merupakan bagian dari teks Juz’iyyat, teks yang memiliki sifat
implementatif dan dapat dimaknai ulanag secara mubadalah. Penafsiran Qira’ah
Mubadalah memiliki tiga tahapan, langkah pertama, menemukan teks mabadi dan
gawa’id untuk dijadikan pondasi pemaknaan. Teks mabadi’ yang terdapat dalam
Q.S Yusuf (12): 28 adalah Q.S At-Taubah (9): 71, sementara teks gawa ’id dari Q.S
Yusuf (12): 28 adalah Q.S An-Nur (24): 30-31. Selanjutnya, menemukan gagasan
utama dalam Q.S Yusuf (12) yaitu, dengan menghilangkan objek dan objek
(perempuan dan laki-laku) maka gagasan utamanya adalah “Tipu daya”. 2).
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Kontekstualisasi dari penafsiran Qira’ah Mubadalah pada Q.S Yusuf (12): 28
dalam pemaknaan Mubadalah yaitu, laki-laki dan perempuan keduanya dapat
menjadi pemicu dan terpicu oleh godaan, dan agar terhindar dari hal tersebut, laki-
laki dan perempuan harus saling menjaga imannya. Selain itu, penggunaan ayat Al-
Qur’an untuk merendahkan suatu kaum tidak diperbolehkan apalagi tanpa melihat
konteks ayat tersebut.

Kata Kunci: Tipu Daya, Wanita, dan Qira’ah Mubadalah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Istilah misoginis mempunyai pangkal dalam bermacam mitos
penciptaan serta cerita agama yang menggambarkan wanita selaku pemicu
dosa. Salah satunya merupakan mitos penciptaan Adam serta Hawa, di
mana Hawa dikira selaku sumber dosa asal yang mengusir manusia dari
surga. Pemikiran negatif terhadap wanita kerap kali berakar dalam
interpretasi mitos semacam itu, yang sudah mempengaruhi pemikiran warga
terhadap wanita sepanjang berabad-abad. Walaupun butuh ditekankan kalau
interpretasi terhadap mitos ini bermacam-macam serta sudah disesuaikan
selama sejarah, upaya yang berkepanjangan sudah dicoba buat mengekang

pemikiran negatif ini serta memperjuangkan kesetaraan gender.!

Surat Yusuf adalah salah satu surat dalam Al-Quran yang memuat
kisah menarik tentang Nabi Yusuf AS. Salah satu cerita yang mempunyai
pelajaran yang berharga yang disebut oleh Al-Qur’ an selaku ahsanul gasas
(sebaik- baik cerita) yakni Cerita Nabi Yusuf AS serta Zulaikha, cerita ini
ialah cerita fenomenal yang diabadikan dalam dalam Q.S Yusuf ayat 25-31.

Hingga saat ini kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha masih hangat

! Ade Marhamah, Hadits Misoginis Perspektif Gender Dan Feminisme dalam Journal Of
Qur’an and Hadis Studies Vol. 2 No. 2 (Desember 2019) hlm. 19



diperbincangkan, karena terdapat beberapa penafsiran yang berbeda,

apalagi mengenai misoginis pada apa yang telah dilakukan oleh Zulaikha.

Stereotipe tentang tipu daya perempuan seringkali melibatkan
persepsi bahwa perempuan mungkin lebih cenderung menggunakan
kelicikan atau tipu daya dalam hubungan interpersonal atau situasi tertentu.
Terdapat beberapa stereotipe yang diberikan untuk perempuan, seperti;
perempuan jalang, perempuan yang nakal dan liar yang suka melacurkan
diri, perempuan lemah, penggoda, penghuni neraka terbanyak, kurang akal,
kurang agama, sebagian dari tipu daya setan, dan pembawa malapetaka bagi
keluarga dan masyarakat.? Salah satu ayat Al-Qur’an yang digunakan untuk

narasi misoginis yaitu, Q.S Yusuf (12): 28:

o 12 SES RS o8 JB 25 e a0 3150
“Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju gamisnya (Yusuf)

koyak di bagian belakang, dia berkata, "Sesungguhnya ini adalah tipu
dayamu. Tipu dayamu benar-benar hebat” (28).°

Dalam ayat ini Zulaikha adalah seorang tokoh perempuan yang
digambarkan sebagai perempuan yang mencoba untuk menggoda Yusuf,
seorang laki-laki yang sangat tampan dan saleh. Dia berusaha untuk
memikat Yusuf agar mau menerima ajakan untuk berselingkuh dan
melakukan hubungan badan dengannya. Kisah ini ditemukan dalam

berbagai kitab suci termasuk dalam kitab suci agama Islam. Meskipun

2 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD: 2018), him. 48
3 Terjemah Qur’an Kemenag 2022



adavariasi dalam interpretasi dan penekanan pada aspek-aspek moral dalam

kisah ini, beberapa menggunakannya sebagai ilustrasi tentang godaan.*

Di era digital saat ini, kisah ini kadang-kadang disalahgunakan
untuk merendahkan perempuan. Beberapa video atau konten daring
menggunakan kisah ini sebagai justifikasi untuk meremehkan atau
mengejek perempuan yang dianggap "menggoda” atau “"tidak bermoral”.
Misalnya, pemakaian ungkapan "Tipu dayamu benar-benar hebat" dari
kisah tersebut dapat diputarbalikkan menjadi alat untuk menyalahkan

perempuan dalam situasi yang sebenarnya sangat berbeda.

Dampak negatif dari interpretasi semacam itu sangat berbahaya. Hal
ini tidak hanya menghasilkan stigma negatif terhadap perempuan, tetapi
juga memperkuat stereotip yang tidak sehat tentang relasi gender. Para
pelaku sering kali mengabaikan konteks dan nilai moral yang sebenarnya

terkandung dalam kisah tersebut.

Dalam pandangan Islam sendiri, kedudukan perempuan tidak
sebagaimana yang diasumsikan oleh sebagian masyarakat yang
beranggapan bahwa perempuan memiliki tipu daya bagi laki-laki. Islam
sangat memuliakan manusia, baik laki-laki maupun perempuan, serta
menekankan bahwa kedua jenis kelamin memiliki persamaan kedudukan.

Wahyu ilahi juga memproklamirkan bahwa wanita memiliki hak dan

4 M. Sholih Al-Mansur, Kisah Nabi Yusuf AS dan Zulaikha dalam Surat Yusuf Ayat 22-35

(Analisis Semiotika Roland Barthes) Skripsi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq: Jember, Januari 2023,

hlm. 67



kecakapan yang sama dengan laki-laki. Mereka diberi hak untuk berbuat
baik dan diberikan hak yang sama dengan laki-laki dalam upaya mereka

untuk mencapai kebahagiaan dan pahala di sisi Allah.®

Perempuan harus sungguh-sungguh menjauhi tindakan-tindakan
yang dapat membuat mereka dianggap sebagai sumber godaan agar tidak
ada tudingan bahwa perempuan bisa menjadi penyebab godaan bagi laki-
laki. Ini melibatkan tanggung jawab untuk mematuhi semua perintah dan
pedoman yang telah ditetapkan dengan tegas dalam al-Qur'an dan sunnah.®
Hal yang sama juga berlaku untuk laki-laki, yang juga memiliki tanggung
jawab untuk menjaga perilaku dan tindakan mereka agar tidak menimbulkan
godaan atau kefitnahan. Dengan mematuhi ajaran agama dengan penuh
kesadaran, baik perempuan maupun laki-laki dapat menciptakan lingkungan
yang penuh dengan kedamaian dan kebahagiaan, sesuai dengan ajaran Islam

yang memuliakan kedua jenis kelamin.

Perempuan seringkali mendapat kesalahan yang tidak seharusnya
disalahkan ketika terlibat dalam kasus-kasus seperti pelecehan seksual atau
tindakan-tindakan tidak senonoh lainnya yang melibatkan laki-laki dan
perempuan. Padahal, banyak kasus perilaku asusila yang melibatkan laki-
laki dan perempuan yang bersifat pasif, namun yang selalu disalahkan

adalah perempuan. Memandang dari segi kodrat kemanusiaan, Laki-laki

5 Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’an tentang Perempuan (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), hlm. 3.

6 M. Ma’arif, Problematika Wanita Modern, (Surabaya: Karya Gemilang Utama, 2006),
hlm. 116.



juga bisa menjadi tipu daya bagi perempuan, dan pelaku maksiat tidak
hanya dapat dituduh kepada perempuan semata. Dampak dari interpretasi
yang salah dari masyarakat Muslim yang masih mengartikan Qur’an dan
hadis tentang perempuan sebagai tipu daya bagi laki-laki secara harfiah,
tanpa memahami konteksnya adalah adanya toleransi terhadap perilaku
sewenang-wenang laki-laki terhadap perempuan. Interpretasi semacam ini
telah menjadi alat yang memperkuat ketidakadilan, sehingga perempuan
sering kali merasa tidak berdaya. Inilah akar dari penindasan terhadap
perempuan yang harus diatasi dengan pemahaman yang lebih tepat terhadap

ajaran Islam dan konteks sosial yang sesuai.’

Dari permasalahan perempuan yang selalu dipojokkan, perempuan
yang dibilang tipu dayanya begitu dahsyat. Maka, pendekatan Qira’ah
mubadalah, dapat dianggap sebagai sebuah solusi yang relevan dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh perempuan. Melalui
pendekatan ini, perempuan tidak hanya dipandang sebagai sumber tipu
daya. Dengan menggali pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan
budaya, perempuan dapat memperoleh pandangan yang lebih kuat tentang
hak-hak mereka dan memperjuangkan kesetaraan. Tafsir Qira’ah

mubadalah dapat membantu meredefinisi ulang norma-norma gender.®

" Eti Nurhayati, Psikologis Perempuan Dalam Berbagai Perspektif (Cet. I; Yogyakarta:
Pustaka Celeban Timur, 2012), him. 24.

8 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCISOD: 2018), hlm. 28



Konsep Qira’ah mubadalah mempromosikan hubungan yang
seimbang dan saling menguntungkan antara laki-laki dan perempuan. Ini
bukanlah tentang saling menyalahkan atau bersaing, melainkan tentang
kolaborasi dan kesalingan. Dalam kerangka ini, laki-laki dan perempuan
dianggap sebagai mitra yang harus saling mendukung, melengkapi, dan
membantu satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan. Qira’ah
mubadalah menawarkan visi yang memungkinkan laki-laki dan perempuan
untuk menghargai peran masing-masing. Dengan demikian, konsep ini
mempromosikan kesetaraan gender dan menghasilkan hubungan yang lebih

harmonis dan produktif dalam masyarakat.

Dengan permasalahan penggunaan kisah Siti Zulaikha pada ayat
tersebut yang dijadikan bahan beberapa laki-laki untuk merendahkan para
perempuan, maka penelitian ini mencoba untuk meluruskan misoginis yang
terdapat ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan Qira’ah Mubadalah
karya Fahruddin Abdul Kodir. Dengan pendekatan ini penulis merasa dapat
menetralkan antara laki-laki dan perempuan terutama mengenai tipu daya,
bahwasannya tipu daya tidak hanya dimiliki oleh perempuan. Dengan ini
penulis menjadikan judul: “Meluruskan pandangan Misoginis dalam Q.S

Yusuf (12): 28 (Kajian Pendekatan Qira’ah Mubadalah)” .

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran tentang Q.S Yusuf (12): 28 perspektif Qira’ah

Mubadalah?



2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Q. S Yusuf (12): 28

perspektif Qira’ah Mubadalah?

C. Kegunaan dan Tujuan

Dari penulisan rumusan masalah yang peneliti tulis didapatkan

tujuan dari perumusan masalah diatas sebagai berikut;

1. Untuk memahami penafsiran Q.S Yusuf (12): 28 dalam
perspektif Qira’ah Mubadalah

2. Untuk memahami bagaimana kontekstualisasi dari penafsiran
Q.S Yusuf (12): 28 perspektif Qira’ah Mubadalah

Adapun kegunaan penelitian ini adalah;

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
dan menambah pengetahuan dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan tentang perempuan dan laki-laki yang terdapat
dalam Al-Qur’an kepada masyarakat dan mampu memberikan
penmahaman penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dan tidak

menyalahgunakannya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan fokus penelitian penulis menemukan literatur-literatur
yang relevan dengan tema yang diangkat. Hal ini dilakukan untuk

memastikan bahwa penelitian ini memiliki arah yang jelas dan tidak



mengulangi pembahasan yang sudah ada dalam penelitian sebelumnya.
Untuk memudahkan peneliti dalam mengakses literatur yang relevan,
penulis telah mengkategorikan telaah pustaka menjadi dua variabel. Dalam
tulisan ini, penulis akan menyajikan sejumlah literatur yang terkait dengan
kedua variabel tersebut. Pertama, Literatur-literatur terkait anggapan
misoginis dalam Q.S Yusuf ayat 28. Kedua, Literatur-literatur terkait

Qira’ah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kodir

Literatur-literatur terkait anggapan misoginis dalam Q.S Yusuf (12):

28, yaitu:

Kritik nalar Hadis Misoginis ditulis oleh Muhammad Rikza
Mugtada, M.Hum. Artikel ini ditulis untuk mengkritik penggunaan
berlebihan nalar yang sering merujuk pada hadis-hadis shahih, seperti yang
terdapat dalam Sahth al-Bukhari, sebagai dasar doktriner untuk tujuan
tertentu. Contohnya, dalam konteks hubungan antara laki-laki dan
perempuan, hadis-hadis dari Sahih al-Bukhari sering digunakan oleh pihak-
pihak yang mendukung posisi maskulin untuk melegitimasi tindakan-
tindakan laki-laki terhadap perempuan dan untuk membenarkan superioritas

laki-laki atas perempuan.’

Pesan moral dalam kisah nabi Yusuf studi penafsiran Buya Hamka

dan Sayyid Qutub oleh Misbahar. Skripsi ini mengulas beberapa pesan

® Muhammad Rikza Mugqtad, Kritik Nalar Hadis Misoginis Jurnal Musawa, vol. 13, no. 2,
Desember 2014



moral yang dapat memberikan inspirasi, salah satunya adalah keteguhan
hati dalam mempertahankan nilai-nilai yang benar. Nabi Yusuf, meskipun
dihadapkan pada berbagai ujian dan godaan sepanjang hidupnya, tetap
teguh dalam prinsip-prinsip moral dan kebenaran. Hal ini mencerminkan
saat ia memilih untuk menghuni penjara daripada menyerah pada godaan
Zulaikha. Tindakan ini menggambarkan bahwa menjaga integritas moral

memiliki prioritas lebih tinggi daripada mengikuti kebahagiaan sesaat.°

Pembacaan kaum feminis terhadap haditshadits misoginis dalam
Sahth Bukhari ditulis oleh Elviandri dkk. Artikel ini membahas Pembacaan
kaum feminis terhadap hadis misoginis dalam Sahth Bukhari,
mengindikasikan adanya sejumlah hadis yang dianggap merendahkan
perempuan oleh kalangan feminis, terutama dalam konteks yang berkaitan
dengan kehidupan dan posisi perempuan yang terdapat dalam koleksi hadis
Sahih Bukhari. Hadis-hadis tersebut menjadi fokus kritis dalam upaya
mengidentifikasi dan mengevaluasi aspek-aspek yang dianggap tidak
mendukung kesetaraan gender dan hak-hak perempuan, serta memunculkan
pertanyaan tentang pemahaman dan konteks historis dari hadis-hadis

tersebut dalam tradisi Islam.*

Kisah Nabi Yusuf AS dan Zulaikha dalam Surat Yusuf ayat 22-35

(Analisis semiotika Roland Barthes) ditulis oleh M. Sholih Al-Mansur

10 Misbahar. Pesan Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf Studi Penafsiran Buya Hamka dan
Sayyid Qutub. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2020.

11 Elviandri dkk, Pembacaan kaum feminis terhadap hadits-hadits misoginis dalam Shahth
Bukhari Jurnal Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan Vol. 19, No. 2 (2019).
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Hoithin Marro Dinillah. Skripsi ini menggali lebih dalam tentang
pemaknaan kisah Nabi Yusuf AS dan Siti Zulaikha dalam ayat tersebut
dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Pemaknaan denotasi
melibatkan pemahaman literal dari narasi, yang mencakup peristiwa-
peristiwa dan tindakan yang terjadi dalam kisah tersebut. Di samping itu,
pemaknaan konotasi mengarah pada pemahaman simbolis, nilai-nilai moral,
atau pesan tersirat yang mungkin ada dalam cerita, yang dapat berperan

sebagai pelajaran atau pedoman etika.

Penokohan Karakter Superhero Berhijab pada Webcomic Qahera
dalam Memerangi Pemikiran Misoginis di Mesir ditulis oleh Yuani Asilady.
Artikel ini membahas pengkajian dan analisis terhadap interpretasi
penggambaran isu misoginis yang terdapat dalam komik superhero Qahera.
Pemahaman isu-isu misoginis ini berdasarkan hasil wawancara dengan
ilustrator Qahera the Superhero, yang diberi nama Deena, dan yang
kemudian dipublikasikan di laman vice.com. Dalam konteks ini, analisis
berfokus pada bagaimana komik tersebut menghadirkan isu-isu gender,
diskriminasi, dan hak perempuan melalui karakter Qahera, serta bagaimana
ilustratornya, Deena, mengartikulasikan pandangan feminis dalam karya
seni tersebut. Dengan demikian, kajian ini berusaha untuk menyelami

makna-makna dalam komik Qahera yang berkaitan dengan isu-isu

12 M. Sholih Al-Mansur, Kisah Nabi Yusuf AS dan Zulaikha dalam Surat Yusuf Ayat 22-35
(Analisis Semiotika Roland Barthes) Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Kiai
Haji Achmad Siddiq: Jember, Januari 2023.
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misoginis, sekaligus mendalami sudut pandang ilustrator yang

mendasarinya.®

Literatur-literatur terkait Qira’ah Mubadalah karya Faqihuddin

Abdul Kodir, yaitu:

Penafsiran ayat-ayat perempuan (studi pemikiran Faqihuddin Abdul
Kodir dalam buku Qira'ah Mubadalah oleh Laela Sopiatul Marwah. Skripsi
ini membahas bagaimana cara pandang Faqihuddin Abdul Kodir dalam
memberi makna pada ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan, dengan
menggunakan konsep kesalingan. Selain itu, dalam skripsi ini juga
dijelaskan bahwa teori mubadalah memiliki potensi untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam
menginterpretasikan ayat-ayat yang berhubungan dengan perempuan, dan
sebagai akibatnya, dapat menghasilkan pandangan yang lebih kontemporer

dan relevan dalam konteks saat ini.'*

Kontekstualisasi Hadis Perempuan melakukan perjalanan tanpa
mahram dalam perspektif Qiraah Mubadalah oleh Yeni Amalia. Skripsi ini
membahas membahas berbagai aspek, termasuk hadis-hadis tersebut,

kualitasnya, pandangan ulama, peran perempuan sebelum dan setelah

13 Yuani Asilady, Penokohan Karakter Superhero Berhijab pada Webcomic Qahera dalam
Memerangi Pemikiran Misoginis di Mesir Jurnal Kajian Linguistik Terapan Indonesia Vol. 3, No. 1,
March 2022.

14 Laela Sopiatul Marwah. Penafsiran Ayat-ayat Perempuan (Studi Pemikiran Fagihuddin
Abdul Kodir Dalam Buku Qira'ah Mubadalah). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021
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kedatangan Islam, serta peran perempuan di dalam dan di luar rumah.
Analisis Qira'ah Mubadalah juga menjadi fokus dalam penelitian ini, dan
tujuan utamanya adalah untuk melakukan kontekstualisasi terhadap hadis-
hadis yang berbicara tentang perempuan yang melakukan perjalanan tanpa

mahram.®

Konsep dua banding satu dalam Q. S An-Nisa' (4): 11 perspektif
Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir oleh Rindiani Putri Junieta.
Skripsi ini membahas peraturan kewarisan yang terdapat dalam Al-Qur'an,
khususnya dalam ayat An-Nisa' (4): 11, dan membahas bagaimana formula
yang digunakan untuk membagi harta warisan antara laki-laki dan
perempuan. Dengan menggunakan perspektif Qira'ah Mubadalah,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pesan utama yang terkandung
dalam ayat tersebut dan memberikan solusi untuk permasalahan pembagian

warisan yang sering muncul dalam masyarakat Indonesia.'®

Epistemologi Qira'ah Mubadalah (studi buku Qira'ah Mubadalah
karya Fagihuddin Abdul Kodir) oleh Ayu Hafidhoh. Skripsi ini meneliti cara
Fagihuddin Abdul Kodir memandang metode Qira'ah Mubadalah dalam
konteks penyelidikan ilmiahnya. Dalam garis besar, perspektif Qira‘ah

Mubadalah berasal dari sumber-sumber utama seperti Al-Qur'an dan hadis,

15 Yeni Amalia. Kontekstualisasi Hadis Perempuan Melakukan Perjalanan Malam Tanpa
Mahram dalam Perspektif Qira'ah Mubadalah. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

16 Rindiani Putri Junieta. Konsep dua banding satu dalam Q. S An-Nisa' (4): 11 perspektif
Qira'ah Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.
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serta menggabungkan metode penafsiran bi al-ma'tsur (berdasarkan nash)

dan bi al-ra'yi (berdasarkan pertimbangan akal).!’

Inisiasi Kesetaraan hubungan seksual dalam Q. S Al-Baqarah: 223
(Analisis Qira'ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir) oleh Ma'unatul
Khoeriyah. Skripsi ini membahas pertimbangan konsep Mubadalah yang
memunculkan pemahaman bahwa istri sebagai individu memiliki hak yang
setara dengan laki-laki dalam segala aspek rumah tangga, terutama dalam
konteks hubungan seksual. Penekanan diletakkan pada pemahaman bahwa
tidak ada istilah yang mengobjektifikasi perempuan sebagai objek seksual

oleh laki-laki dalam ayat tersebut.®

Dalam berbagai karya yang telah dianalisis di atas, tampak bahwa
belum ada penelitian yang secara khusus membahas permasalahan terkait
meluruskan pandangan misoginis dalam Qur’an Yusuf (12): 28 perspektif
Qira'ah Mubadalah. Penelusuran yang telah penulis lakukan hingga saat ini
tidak ada yang mengungkapkan adanya karya ilmiah yang membahas tema
seperti ini sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini merupakan sebuah kontribusi yang baru, karena berusaha

17 Ayu Hafidhoh. Epistemologi Qira'ah Mubadalah (Studi buku Qira'ah Mubadalah karya
Faqihuddin Abdul Kodir). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020.

18 Ma'unatul Khoeriyah. Inisiasi Kesetaraan hubungan seksual dalam Q. S Al-Baqarah: 223
(Analisis Qira'ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir). Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Humaniora IAIN Purwokerto, 2020.
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mengisi kesenjangan dalam literatur akademik yang belum terjamah

sebelumnya.
E. Kerangka Teori

Dalam suatu riset dibutuhkan terdapatnya suatu kerangka teori.
Tujuannya buat memperjelas kenyataan dari kasus yang terdapat supaya
lebih gampang difahami serta dipertanggung jawabkan dan bisa
memandang fenomena yang terjalin kemudian menginterpretasikannya.
Salah satu sarjana yang sukses dalam meningkatkan teori ini sampai
beberapa kali dirujuk oleh Kalangann akademisi yakni Faqihuddin Abdul
Qadir. Qira’ah Mubadalah yakni suatu usaha buat memandang kesetaraan
gender antara laki-laki serta perempuan secara adil tanpa mencemari
perempuan. Teori ini muncul selaku spirit buat memahamkan warga kalau
antara laki-laki serta perempuan wajib saling kerjasama dalam perihal
apapun serta menunjang satu sama lain baik dalam kedekatan manusia

secara universal ataupun perorang.®

Teks Qira’ah Mubadalah terdapat tiga bagian: Mabadi’, teks yang
mencakup nilai-nilai dasar Islam yang mendasari seluruh ajaran dan aspek
kehidupan. Contoh teks tersebut meliputi konsep Tauhid, tujuan utama
magqashid syari'ah, nilai-nilai kemanusiaan, kesetaraan, kebaikan,

kebenaran, dan sebagainya.. Selanjutnya Qawa ’id, teks yang mencerminkan

19 Devi Anggraini, Penggunaan teori dan kerangka teori dalam penelitian dalam Jurnal
Airlangga, September 2015
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prinsip-prinsip nilai dasar Islam dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
perdagangan yang adil, nilai saling rela, kejujuran, saling menguntungkan,
pernikahan, dan topik lainnya.. Dan Juz’j, teks yang membahas perilaku
khusus tertentu, seperti pemberian nafkah keluarga atau memenuhi
kebutuhan seksual pasangan suami atau istri. Ketiga teks ini harus

diletakkan secara hierarki.?°

Pada riset ini penulis memakai teori Qira’ah mubadalah yang
digagas oleh Faqihuddin Abdul Qodir. Qira’ah mubadalah ialah tata cara
yang digunakan buat memperjelas posisi laki-laki serta perempuan selaku
subjek yang disapa oleh Al-Quran ataupun teks-teks keagamaan Islam yang
lain, dan mempertegas prinsip kemitraan ataupun kerja sama antara
keduanya. Metode kerja Qira’ah mubadalah berorientasi buat menguak
pesan utama dari sesuatu bacaan, baik yang berupa global, tetapi bias salah
satu gender, ataupun yang spesial mengatakan laki-laki, namun perempuan
tidak dicantumkan, serta kebalikannya perempuan disapa sebaliknya laki-
laki belum disapa, sehingga keberadaan tata cara ini buat mencari arti utama

supaya bacaan bisa diaplikasikan pada dua tipe kelamin.?

Metode Qira’ah mubadalah tidak hanya menafsirkan ayat-ayat

dengan pola saling ketergantungan, tetapi juga menerapkan prinsip

2 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 34-35
2L Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 29
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kesetaraan gender. Berikut adalah langkah-langkah dari metode Qira’ah

mubadalah:

1. Mengidentifikasi nilai-nilai prinsip Al-Qur'an dan hadis.
2. Mengambil inti gagasan dari teks yang dianalisis.
3. Mengaplikasikan inti gagasan tersebut pada kedua jenis kelamin

meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam teks.

Teori Mubadalah telah muncul sebagai solusi untuk
memperjuangkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, baik di ranah
publik maupun dalam rumah tangga. Tujuannya adalah untuk
mempromosikan kerjasama tanpa diskriminasi di antara keduanya. Teori ini
juga berakar pada interpretasi yang inklusif terhadap ayat-ayat Al-Quran
dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang menegaskan kesetaraan gender
sebagai prinsip yang didukung oleh ajaran agama tanpa merendahkan salah
satu pihak. Dengan mengacu pada teks-teks agama dan prinsip-prinsip
tauhid, teori ini berupaya menyediakan pandangan yang holistik dan relevan
untuk diterapkan dalam konteks masa kini. Upaya ini bertujuan untuk
mengakui dan memperkuat kedekatan antara laki-laki dan perempuan

sebagai subjek yang mengalami perubahan yang sama dalam Islam.??

22 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 59
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat atau cara yang harus digunakan
dalam menjalankan penelitian, yang mencakup langkah-langkah dan aturan
yang harus dipatuhi saat melakukan sebuah penelitian. Metode penelitian
berperan dalam menganalisis data yang diperoleh dengan tetap menjaga
kendali dan mengolahnya secara sistematis guna mencapai hasil yang

optimal dan memuaskan.?®
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis kepustakaan (library research) dengan buku-buku, jurnal-jurnal,
makalah serta dokumen-dokumen lainnya yang dijadikan sumber
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif yang yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui

analisis deskriptif dan interpretatif.
2. Sumber Data

Sumber rujukan yang digunakan penelitian terbagi menjadi dua
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang
digunakan adalah Al-Qur’an terkhusus Q.S Yusuf ayat 28 sebagai objek
material, dan perspektif Qira’ah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul

Kodir sebagai objek formal. Sedangkan sumber sekunder berupa buku-

23 Muhammad, sochada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm. 61
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buku, skripsi/thesis, dan jurnal-jurnal yang membahas tentang objek

formal dan objek material pada penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis mencoba mengumpulkan
literatur-literatur yang membahas misoginis, tipu daya wanita dan
membahas Q.S Yusuf ayat 28 dari berbagai penafsiran, historis, dan
perspektif Qira’ah mubadalah. Hal ini mampu membuat penulis
memiliki pengetahuan yang luas tentang misoginis dan tipu daya wanita
dan Q.S Yusuf ayat 28 untuk menjawab semua rumusan masalah yang

telah dipaparkan penulis.

. Metode Analisis Data

Untuk metode analisis data, penulis menggunakan deskriptif-
analitif, untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang rinci
tentang suatu objek penelitian. Metode ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena yang diteliti dengan mengumpulkan dan
menganalisis data yang relevan. Untuk hal ini, penulis mulanya
memberikan deskriptif mengenai misoginis, tipu daya wanita yang
terdapat pada Q.S Yusuf ayat 28 kemudian diaplikasikan dengan
perspektif Qira’ah Mubadalah melalui langkah-langkah metode

tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami inti dari penelitian
yang penulis yang sampaikan, maka secara sistematika pembahasan sebagai

berikut;

Bab I adalah pendahuluan yang menjelaskan mendeskripsikan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah Pustaka, kerangka

teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab II menguraikan pemahaman tentang tinjauan umum misoginis
yang mencakup dua hal yaitu, dinamika pemikiran umum misogini yang
berisi tentang awal mula muncul misogini, definisi misoginis, bentuk-
bentuk misoginis, contoh ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits misoginis, serta
dampak misoginis terhadap peremupuan, dan dinamika pemikiran misogini

dalam penafsiran tafsir klasik, pertengahan dan modern.

Bab III membahas mengenai dinamika penafsiran Q.S Yusuf (12):
25-31 dalam bab ini penafsirannya menggunakan tiga tafsir yaitu, Tafsir

Ibnu Katsier, Tasir Al-Qurthubi dan Tafsir Al-Misbah.

Bab IV membahas tentang penafsiran ayat Al-Quran Surah Yusuf

(12): 28 perspektif Qira’ah Mubadalah, serta mengulas kontekstualisasinya.

Bab V penutup yang akan membahas secara keseluruhan penelitian
dari bab-bab sebelumnya dan jawaban dari rumusan masalah sehingga dapat

memberikan peluang untuk kepenulisan selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan tentang meluruskan
pandangan misoginis dalam Q.S Yusuf (12): 28 dengan pendekatan Qira'ah

Mubadalah dari bab satu sampai bab terakhir, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Pertama, melalui penafsiran Q.S Yusuf (12): 28 dengan menggunakan
pendekatan Qira'ah Mubadalah bahwa ayat tersebut merupakan bagian dari teks
Juz’iyyat, teks yang memiliki sifat implementatif dan dapat dimaknai ulanag secara
mubadalah. Penafsiran Qira’ah Mubadalah memiliki tiga tahapan, langkah
pertama, menemukan teks mabadi dan gawa’id untuk dijadikan pondasi
pemaknaan. Teks mabadi’yang terdapat dalam Q.S Yusuf (12): 28 adalah Q.S At-
Taubah (9): 71, sementara teks gawa iddari Q.S Yusuf (12): 28 adalah Q.S An-Nur
(24): 30-31. Selanjutnya, menemukan gagasan utama dalam Q.S Yusuf (12) yaitu,
“Tipu daya” dengan pesan baik laki-laki maupun perempuan, untuk menjaga
keimanan mereka agar tidak mudah tergelincir atau terpesona oleh tipu daya.
Langkah terakhir, menurunkan gagasan yang ditemukan dari teks kepada jenis
kelamin yang tidak disebutkan dalam teks yaitu, tipu daya tidak hanya datang dari

perempuan saja, tapi tipu daya dapat datang dari laki-laki maupun perempuan.
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Kedua, Kontekstualisasi dari penafsiran Qira’ah Mubadalahpada Q.S Yusuf
(12): 28 yakni munculnya stereotipe atau stigma negatif terhadap perempuan karena
berawal dari narasi-narasi misoginis perempuan sebagai sumber fitnah dengan
menggunakan dalil Q.S Yusuf (12): 28, sehingga muncul stereotip bahwa
perempuan adalah penggoda, dan dalam pemaknaan Mubadalah yaitu, laki-laki dan
perempuan keduanya dapat menjadi pemicu dan terpicu oleh godaan, dan agar
terhindar dari hal tersebut, laki-laki dan perempuan harus saling menjaga imannya.
Selain itu, penggunaan ayat Al-Qur’an untuk merendahkan suatu kaum tidak

diperbolehkan apalagi tanpa melihat konteks ayat tersebut.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa pembahasan tentang misogini, terutama dengan
menggunakan perspektif giraah mubadalah fagihuddin abdul kodir, belum
sepenuhnya lengkap. Ini disebabkan oleh fokus yang terbatas pada ayat-ayat Al-
Qur'an tertentu, seperti yang terdapat dalam Surah Yusuf (12): 28. Namun, masih
banyak ayat-ayat lain dalam Al-Qur'an yang juga perlu diteliti terkait dengan tema
misogini. Oleh karena itu, penulis berharap untuk menerima kritik dan saran yang
membangun untuk memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini. Selain itu,
penulis juga mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut oleh para akademisi lain
sebagai pengembangan dari studi ini. Dengan demikian, diharapkan bahwa
pengembangan lebih lanjut dalam kajian misogini dalam konteks Al-Qur'an dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif bagi para pembaca

dan peneliti di masa mendatang.
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